BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Ekonomi Lokal
2.1.1 Definisi

Pengembangan ekonomi lokal bukan hanya merupakankeebaru tetapi
mewakili suatu perubahan fundamental pada aktor ldggiatan yang terkait
dengan pengembangan ekonomi sebagimana definisteygembangan ekonomi
lokal merupakan proses kemitraan antara pemerimiadrah dengan para
stakeholder termasuk sektor swasta dalam mengalatbes daya alam dan
sumber daya manusia maupun kelembagaan secaranbkikii pola kemitraan
dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan kegiet@momi daerah dan
menciptakan pekerjaan baru (LGSP-USAID).

Pengembangan ekonomi lokal mendniérnatioanl Labour Organization
(ILO) merupakan suatu proses partsipatif yang menwdp dan menfasilitasi
kemitraan antara pemangku kepentingan lokal untuenzanaan dan
pelaksanaan strategi pembangunan secara bersama-@angan menggunakan
sumber daya dan keunggulan kompetitif daerah, adetngaan akhir menciptakan

pekerjaan-pekerjaan yang layak dan menstimulasate@yperekonomian.

2.1.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dengan adpaggembangan
ekonomi lokal adalah (Bappenas, 2006):

1. Terlaksananya upaya percepatan pengembangan ekdokahimelalui
pelibatan pemerintah, dunia usaha, masyarakat ,ladka@h organisasi
masyarakat madani dalam suatu proses yang patiisipa

2. Terbangun dan berkembangnya kemitraan dan alidgrsiegis dalam
upaya percepatan pengembangan ekonomi lokal deastakeholder
secara sinergi;

3. Terbangunnya sarana dan prasarana ekonomi yangukeryl upaya
percepatan pengembangan ekonomi lokal;

4. Terwujudnya pengembangan dan pertumbuhan UKM segargomis dan

berkelanjutan;
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5. Terwujudnya peningkatan PAD dan PDRB;

6. Terwujudnya peningkatan pendapatan masyarakat, utzrgnya
pengangguran, menurunnya tingkat kemiskinan;

7. Terwujudnya peningkatan pemerataan antar kelompagyanakat, antar
sektor dan antar wilayabh;

8. Terciptanya ketahanan dan kemandirian ekonomi malsgalokal.

2.1.3 Komponen Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal

Ciri utama dalam pengembangan ekonomi lokal adadehitik beratkan
pada kebijakarnendogenous development yang mendayagunakan sumber daya
manusia, institusional dan fisik setempat yang raesitkan pada penciptaan
lapangan kerja baru dan merangsang pertumbuhaomkdBlakely, 1994: 50).

Untuk mengetahui kinerja dari konsep pengembandamasni lokal
terlebih dahulu diketahui komponen-komponen pengemgan ekonomi lokal.
Komponen kunci dalam pertumbuhan ekonomi yang gksihsebagai 5M yaitu
(1) Materials (Material), (2)(Hu)manpower (Sumber Daya Manusia), (8)arkets
(Pasar), (4Management (Manajemen) dan (5Money (Modal). Masing-masing
harus benar-benar dipertimbangkan oleh stakehaldrm menyusun rencana
pengembangan (Blakely, 1994: 146-149).

Tabel 2.1 Lima Elemen Dalam Pengembangan Ekonomi kal

Materials (Material)
e Land (lahan)
e Building (bangunan)
* Location (lokasi)
» Infrastructure (infrastruktur)
» Natural resources (Sumber Daya Alam)
(Hu)manpower/Labor (Sumber Daya Manusia/tenaga kerja)
e illed personel (keterampilan personal)
e Available workforce (ketersediaan tenaga kerja)
»  Education and training capacity (kapasitas pendidikan dan pelatihan)
Markets (Pasar)
* Markets analysis (analisis pasar)
- Competition (kompetisi)
- Penetration (penetrasi)
- Marketing strategy (strategi pemasaran)
Management (manejemen)
» Organizational structures (struktur organisasi)
Manager/operators (manajer/operator)
Research and Development (penelitian dan pengembangan)
Marketing and sales (pemasaran dan sales)
Legal ( legalitas)
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Money (Modal)
»  Equity/ownership (modal perseorangan)
e Debt/borrowed fund (pinjaman)
e Capitalizing ingtitutions (lembaga permodalan)
»  Subsidy and substitutes for direct capital (subsidi dan penggantian modal langsung

Sumber: Blakely, 1994:147
A. Materials (material)

Dalam komponen material terdiri dari semua sumlagradisik wilayah
yang didalamnya terdapat sumber daya alam daitdasatau infrastruktur seperti
jalan, pelabuhan, sistem distribusi listrik dan diaman. Sumber daya alam
tentunya mencakup material alam dan kondisi yamdiriedari tanah, daerah,
mineral, iklim, sumber daya air, tanaman dan hewarta lokasi geografis.
Sebuah komunitas harusnya mengetahui sumberdayg rypaimgkin  memiliki
keterbatasan baik dari segi kualitas dan jumlataddpbah menjadi sumber daya
yang berdaya saing dengan cara memberikan barangjata yang lebih
bervariasi. Karena dengan tidak adanya materiaatdagembatasi tipe barang
yang diproduksi oleh suatu daerah, bagaimanapum jegeradaan sumber daya
harus dikaji lebih dahulu sebelum memperhatikardpkopotensial dan sistem
produksi yang berkaitan dengan penyediaan tenaga ke
B. (Hu)Manpower/labor (sumber daya manusia/tenaga kerja)

Sumber Daya Manusia menggambarkan mengenai tenaga ¥%ang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk atau yexak diperjualbelikan.
Salah satu contoh adalah tenaga kerja yang memiinampuan dalam
pengoperasikan mesin, memperbaiki mesin, mengawpsBdses atau
mendistribusikn barang jadi. Kemampuan yang spesdapat membantu
meningkatkan produktifitas untuk itu kemampuan pekdapat diperoleh dengan
meningkatkan pengalaman kerja salah satunya dernmdatihan. Dengan
pelatihan dan pengalaman bekerja akan menjadikaemat&erja lebih disiplin,
mengurangi kesalahan dan lebih berinovasi. Kemamprreaga kerja merupakan
asset dan meningkatkan pendapatan penduduk yangpaken proses dalam
pengembangan ekonomi lokal.

Banyaknya human capital yang tersedia untuk bekdgham suatu
wilayah tergantung dengan jumlah populasi pekega drang yang memiliki

keinginan dan kemampuan dalam bekerja. Keinginaokuhekerja tergantung
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dengan latar belakang kultur sosial setiap indivilpe lapangan kerja yang
tersedia, dan tingkat gaji yang diterima. Kemampdalam bekerja tergantung
dari umur dari suatu populasi serta tingkat petdididan pelatihan. Sumber daya
manusia yang tersedia di sutau wilayah merupakanrsudaya yang signifikan.

C. Markets (pasar)

Pasar merupakan tempat dimana terdapat permintaak produk atau
jasa. Besanya permintaan dipengaruhi oleh jumlalysuk atau organisasi yang
menginginkan produk tersebut secara kualitas, hamyag ditawarkan, dan
kemampuan untuk mengenalkan kualitas produk kepadaumen, harga dan
ketersediaan. Area pemasaran suatu produk tidak pasubahan karakteristik
populasi, ekonomi lokal atau internasional, atawlpghan sederhana yang terjadi
pada nilai sosial dan sikap yang membentuk tingdaisumsi dari konsumen.
Metode baru dalam mempromosikan harga dan karaskkemproduk sehingga
dapat membentuk potensi permintaan baru. Areal paraa baru dapat
meningkatkan daya saing dalam harga suatu produqingkatkan akses
transportasi, meningkatkan teknik produksi, danep@si dari pasar lokal atau
internasional. Intinya adalah bahwa sebuah pasaush#eksibel dan perlu
diperluas dengan imajinasi dan tenaga kerja. Memgitkasi konsumen yang
potensial, dengan mengetahui produk apa yang dkagi oleh konsumen dan
berapa harga, dapat menginformasikan kepada komsomeagenai ketersediaan
produk merupakan contoh dalam mengoptimumkan aeegaran.

D. Managemant (manajemen)

Manajemen merupakan hal yang penting dataman capital. Pemimpin
yang baik adalah seseorang yang dapat mengkomitanasiaterial, uang dan
tenaga kerja untuk memproduksi dan memasarkan kratkngan sukses.
Manajeman yang efektif merupakan penghubung katamaa hal tersebut maka
pengembangan ekonomi tidak dapat terjadi. Manaeg \efektif juga siap dalam
memikirkan, mengambil resiko dan menjadi inovatang juga bisa disebut
sebagai motivator dan koordinator.

Pengembangan ekonomi merupakan pengembangan yesespya terdiri
dari berbagai macam sektor dan agar lebih suksek; @danya koordinasi yang

efektif antara pemerintah dan industri yang didukofeh berbagai lembaga dan
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seluruh tingkat pemerintahan. Hal terpenting dalaembangun komunitas lokal
dengan meningkatkan dukungan dan keterlibatanaataggota. Hubungan yang
berhasil diantara kelompok-kelompok yang berbedamerlukan managemen
yang baik dari segi sektor ekonomi publik maupurgtr Pemerintah lokal atau
inisiator lain yang tergabung dalam pengembanganaki lokal dibentuk untuk

menstimulasi tenaga kerja agar lebih kreatif sejanglapat memberikan
kontribusi dalam sebuah manajeman yang efektif.

E. Money (modal/uang)

Modal merupakan sebuah pembiayaan yang secarautemgsenyangkut
pembuatan dan pengoprasian yang dimaksud. Mobdatutikan untuk memulai
suatu proyek pengembangan ekonomi untuk menyedidieasilitas yang
dibutuhkan, membayar dan melatih tenaga kerja, rernhan baku jika produk
dihasilkan oleh pabrik, membayar biaya transportpsbduk, dan untuk
memasarkan barang atau jasa.

Modal dibutukan untuk menyediakan elemen atau karapountuk
mensukseskan suatu proyek, Modal digunakan untuknpeamleh, menyewa,
mengorganisasi. Contohnya modal dibutuhkan untuknpeeoleh bangunan,
menyewa konsultan, melatih tenaga kerja agar mestghekkemampuan yang
spesifik atau untuk pemeliharaan jalan dil. Pendark@mponen yang dibutuhkan
sebuah proyek dapat berasal dari dana pribadipatgaman.

Dalam proses pembangunan ekonomi lokal yang mengaada
komponen-komponen diatas, terdapat beberapa hal fanus diperhatikan.
Komponen sumber daya manusia lebih ditekankan pehéngkatan kualitas
yang berasal dari penduduk lokal dibandingkan bemyea pekerja. Dasar
pembangunan lebih ditekankan kepada membanguntseisidusi ekonomi baru
disbanding membangun sektor ekonomi tertentu. Kéjy@m lokasi lebih
menekankan pada keunggulan kompetitif yang didasarpada kualitas
lingkungan dibandingkan dengan keunggulan kompargéng didasarkan
kepemilikan fisik serta sumber pengetahuan ditekankahwa pengetahuan

sebagai pembangkit ekonomi dibandingkan denganaaaglkerja yang berharga.
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2.1.4 Pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal

Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal terdapat bebgrapdekatan yang
dapat dilakukan, diantaranya adalah (Munir, 2002283
A. Pengembangan daya saing

Mengembangkan ekonomi lokal berarti bekerja secéaagsung
membanguneconomic competitiveness (daya saing ekonomi) suatu kota untuk
meningkatkan ekonominya. Prioritasi ekonomi lokadlg peningkatan daya saing
ini adalah krusial, mengingat keberhasilan (kelangan hidup) komunitas
ditentukan oleh kemampuannya beradaptasi terhadagpahan yang cepat dan
meningkatnya kompetisi pasar.

Setiap komunitas mempunyai kondisi potensi lokaigyanik yang dapat
membantu atau menghambat pengembangan ekonomitmjautAatribut lokal ini
akan membentuk benih, yang dari situ strategi P&hatltumbuh memperbaiki
daya saing lokal. Untuk membangun daya saing tapuhitas perlu memahami
dan bertindak atas dasar kekuatan, kelemahan, ngeldan ancaman untuk
membuat lokasi/ kota nya menarik bagi kegiatanibiskehadiran pekerja dan
lembaga yang menunjang. Daya saing dapat diukugatemeberapa kategori
indikator. Tiap ukuran mencerminkan insentif pegtiontuk berinvestasi di
daerah tersebut. Setidaknya ada empat kategotiajg@niyang digunakan untuk

mengukur daya saing:

Struktur ekonomi: komposisi ekonomi, produktivitastput dan nilai tambah,
serta tingkat investasi asing atau domestic. B@letaknik analisis yang
biasa digunakan perencana, termasigcation quotient (LQ), shift-share
analysis, economic base analysis, regional income indicators.
- Potensi wilayah: yangon-tradeable seperti lokasi, prasarana, sumber daya
alam, amenity, biaya hidup dan bisnis, citra daerah
- Sumber daya manusia: kualitas SDM yang mendukug@tea ekonomi
- Kelembagaan: konsistensi kebijakan pemerintah damlapu masyarakat
yang pro PEL serta budaya yang mendukung prodiaifi
Dalam hal ini ada metode penilaian yang dapat @digan salah satunya
adalah analisis SWOT dimana mempunyai kelebihan dakurangan,

sebagaimana di bawah ini:
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- Analisis SWOT. Analisis yang biasa digunakan dajfzrencanaan strategis
untuk menilai kekuatan dan kelemahan internalaseeiuang dan tantangan
eksternal. Kelebihan dari metode ini adalah tidagnminatasi tujuan dan
informasi yang digunakan, dapat menggunakan inferrdari media masa,
hasil interview. Kelemahannya hasilnya dapat bémsartergantung pada
sudutpandang atau variasi dari personel yang &rlib

B. Pengembangarbusiness cluster

Klaster industri sering disebut sebagai mesin d&aanomi lokal. Suatu
klaster mempunyai tiga dimensi yang menyangkut:dpsen pengekspor,
pemasok dan perantara, dan institusi dasar yangosrédaan inputs, seperti ide,
inovasi, modal dan prasarana. Cluster industri Bsudkan sebagai lokomotif
untuk mendorong perkembangan sistem industri diadiaga melalui fokus pada
dukungan terhadap jenis-jenis industri setempatg ypotensial sebagai basis
ekspor ke luar daerah.

Hubungan keterkaitan antar industri dan meninglkapsndapatan daerah,
dapat merangsang kebutuhan atau permintaan akardgas produk lokal yang

lebih luas lagiifultiplier effects).

Industri
Berbasis
Ekspor

Industri-industri Penunjang:
Pemasok, Pendistribusi, Pedagang,
Lain-lain

Prasarana Ekonomi:

SDM  Teknologi  Modal, Dana  Peraturan Prasarana
Perundangan  Fisik

Integrated Cluster

Gambar 2.1 Struktur Busines Cluster
Sumber: Le Maroc dalam Munir

Pengembangan cluster berfokus pada fasilitasi @@aguatan keterkaitan
dan saling ketergantungan antar unit usaha (hulbupgahasok dan pembeli)
dalam suatu network produksi dan penjualan prodwkjdsa. Dengan mendorong

industri yang prospek pasarnya tinggi, mampu bepaisi diharapkan akan
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meningkatkan perolehan devisa (surplus X>M) danaipggikan kebutuhan akan
produk industri setempat atau sekitarnya. Demikiala peningkatan pendapatan
masyarakat akan meningkatkan permintaan akan prddokjasa dari kegiatan
ekonomi setempat puladdmestic demand = C). Demikian selanjutnya, mata
rantai ini jika berhasil diperluas akan mengembangkapangan kerja dan
kesejahteraan masyarakat.

Pengembangan cluster berarti bahwa inisiatif PEortBentrasikan pada
mendorong dan mendukung kerjasama antar perusahaamgembangan
kelembagaan dan mendukung sektor industri yangdjidipiengembangan cluster
dilaksanakan dibawah strategi PEL akan menyangidogeiapa pendekatan,antara
lain:

- Pengembangan network. Perhatian khusus diberikan untuk mendorong
kerjasama penduduk setempat dalam cluster yang samk secara bersama
untuk meningkatkan peluang pengembangan bisniswadylet ini dapat
pemasaran produk bersama dan kemudian memulai gaergian antar
perusahaan dalam safwister.

- Mengembangkan upaya pemasaran bersama clusterddentifikasi dan
pengembangan cluster membentuk basis untuk pronmmgstasi dan
pemasaran, sebagai bagian dari program city matgketi

- Menyediakan informasi yang spesifik untuk cluster Kegiatan yang dapat
segera dilakukan adalah mengumpulkan dan menyebankarmasi tentang
kegiatan bisnisdan system pendukung kebijakan. &epgrtukaran informasi
ini keterkaitan pembeli-pemasok dapat dikembangkan.

- Mendukung riset bersama Perguruan tinggi yang ada dapat dilibatkan
dalam riset yang bermanfaat bagi cluster, pengegaraimkubasi bisnis.

- Mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan Kunci untuknetworking
bisnis di dalam suatu inisiatif cluster adalah a@® keterampilan di dalam
sektor. Bila sejumlah bisnis mengekspresikan kdtartysehingga pelatihan
yang sesuai akan dapat diberikan.

Pemerintah daerah dapat berkolaborasi secara etgioenjadi fasilitator
dari networking antar industri, dan katalis yang menjalin tiapagal ekonomi

untuk bekerjasama. Di samping itu, pemerintah dagrga dapat berperan besar
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dalam menumbuhkan permintaargdvernment expenditure=G ), mengingat di
kebanyakan daerah belanja pemerintah masih dormnapenting, karena
biasanya sulit bagi unit UKM setempat untuk bergaimendapatkan
kesempatan,mengingat keterbatahan kelembagaan, igayasaran serta akses ke
sumber dana.
€ Pengembangan kelembagaan

Geddes menyatakan bahwa pengembangan kelembagaayanyleut
community education. Ini dapat dikaitkan dengan pendapat yang mengatak
bahwa perencanaan dan pembangunan adalah prosbslgenan, yang bukan
mengajari masyarakat, namun belajar bersama m&syafdroses perencanaan
adalah proses “belajar bersama”, tidak memberi negkapada pembuatan
dokumen, tetapi pada dialog (Friedman dalam Munkit&nto, 2007).
- Kemitraan

Proses perencanaan dan implementasi pengembanganonak lokal
dilaksanakan secara kolektif antara ketiga unswemerintah — swasta —
masyarakat. Antara ketiganya saling terkait dalamnentukan keberhasilan
kebijakan PEL. Kegiatan usaha yang sukses meneaiptdlesejahteraan bagi
masyarakat. Agar sukses kegiatan usaha terganadeagkondisi lokal.

Pemerintah daerah mempunyai peran besar dalam pregann kondisi yang
kondusif bagi dunia usaha. Hal tersebut berarti jalien kemitraan antar
stakeholders, pihak pemerintah daerah dan instankgitnya; pihak swasta yang
menyertakan pelaku industri besar-menengah kesisiasi-asosiasi; dan pihak
masyarakat yang menyertakan wakil-wakil kelompokGON Masingmasing
dengan potensi dan aspirasinya membentuk visi, osi tujuan PEL bagi
daerahnya. Pada skala komunite@rimunity base), juga dijalin kerjasama antara
pihak warga, CBO Qommunity Based Organization), unit-unit usaha di
lingkungan yang sama, dan aparat pemerintah yarggiioya langsung melayani
masyarakat.Masing-masing difalisitasi untuk menyaikgn aspirasi dan
kebutuhannya.

- Kontrol

Pada sisi lain, proses dialog amgeakeholder tersebut juga mempunyai fungsi

kontrol. Kebijakan PEL akan dapat sukses kalalkksidlaakan sesuai dengan azas
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good governance, ada untuk kepercayaan, keterbukaan dan akuméabiluntuk
itu lembagaself-control melalui forum PEL pada tingkat kota maupun komasit
akan diperlukan. Dengan menggunakan perencanaagaeiyoses pembelajaran,
maka perencana dapat berperan dalam pemberdayasyaraiat, membantu
masing-masing stakeholder menyadari hak dan kewajibannya dalam
pemberdayaan kegiatan ekonomi di daerahnya.

2.2 Industri Kecil
2.2.1 Definisi
Berdasarkan Undang-undang No 5 Tahun 1984 tentamgpdoistrian
menyatakan bahwa Industri adalah kegiatan ekoncenig ymengolah bahan
mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dardatang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanmganasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industri.
2.2.2 Karakteristik Industri Kecil
Secara umum karakter industri kecil dapat dikeebhgai unit usaha yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Taufiq, 2004):
1. Skala usaha kecil
Salah satu karakter penting dari industri kecilla@daskala usahanya yang
relatif kecil. Meskipun batas atas kategori usabeilkadalah dengan omset
maksimal 1 miliar, namun dalam kenyataannya selbahdgesar usaha kecil
justru memiliki omset dibawah 500 juta. Mengacu gatgumentasi bahwa
salah satu sumber keunggulan adalah meéshnomies of scale, maka akan
sulit bagi usaha berskala kecil secara individuriki bersaing dengan usaha
berskala besar dalam suatu aktivitas bisnis yamgasa
2. Padat karya
Produk yang dihasilkan industri kecil pada umummsgagat padat karya.
Kegiatan produksi yang melibatkan banyak tenagg lsbagai konsekuensi
dari aktivitas yang menghasilkan produk yang behzsindmade. Produk yang
dibuat bersandar pada keahlian dan keterampilargatanmembawa
kensekuensi pada kurangnya aspek presisi dan teesultuk distandarisasi.
Disamping memiliki kelemahan, aktvitas bisnis yanmgengandalkan

keterampilan individu tentu juga memiliki keunikaehingga mendapatkan
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pasar tersendiri. Keunkan produk industri kecil atagikembangkan sebagai
sumber keunggulan menghadapi produk-produk berhzsisikasi (produk
cetak).

3. Berbasis sumberdaya lokal dan sumberdaya alam
Salah satu ciri orientasi berusaha dikalangan tndiecil pada umumnya
adalah lebih kepada upaya melakukan aktivitas agreg ybisa dilakukan
dengan sumberdaya yang ada, ketimbang memprodessats yang diminta
oleh pasar. Aktivitas usaha industri kecil lebitp&eaproduction oriented,
yaitu memperoduksi sebanyak mungkin apa yang hiskukan dengan
bertumpu pada ketersediaan sumberdaya yang ada.

4. Pelaku banyak
Pada aktivitas industri kecil hampir tidak datarier to entry baik dari aspek
teknologi, investasi, manajemen, perlindungsn haklektual maka sangat
mudah bagi masyarakat untuk masuk dalam industril. kesebagi
konsekuensinya rekatif banyak pelaku bisnis dal&toselan kegiatan bisnis
tertentu. Di satu sisi struktur usaha saperti angat baik untuk mendorong
kompetisi tetapi dilain pihak industri kecil serirdjanggap tidak mampu
menghadapi kekuatan monopolis.

5. Menyebar
Aktivitas industri kecil dapat dijumpai hampir digeuh pelosok tanah air
serta di berbagai sektor. Hal tersebut menjadikadyk yang dihasilkan oleh
industri kecil dapat diperoleh dengan sangat mufilalana dan kapan saja.

2.2.3 Kilasifikasi Industri

A. Berdasarkan banyaknya pekerja

Batasan mengenai skala usaha menurut BPS yaitadagkan kriteria

jumlah tenaga kerja yaitu (Departmen Perindusulem Perdagangan RI, 2002):

* Industri dan Dagang Mikro (IDMikro) merupakan inttusumah tangga
dengan tenaga kerja sebesar 1 — 4 orang

* Industri dan Dagang Kecil (IDKecil) merupakan ingluskecil dengan

jumlah tenaga kerja sebesar 5 — 19 orang
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* Industri dan Dagang Menengah (IDMenengah) merupakdnstri kecil
mempunyai skala sedang dengan jumlah tenaga kebpesar 20 — 99
orang

* Industri dan Dagang Besar (IDBesar) merupakan immidkecil skala besar
dengan jumlah tenaga kerja sebesar 100 orang keatas
Berdasarkan perkembangannya
Menurut Irsan Ashary (1986: 50), terkait denganist&asi dinamisnya

industri kecil dan kerajinan rumah tangga dilndeamekspat dibagi ke dalam tiga

kelompok kategori yaitu

1.

C.

Industri lokal adalah kelompok industri yang menggagkan kelangsungan
hidupnya kepada pasar setempat yang terbatasrekatid tersebar dari segi
lokasinya. Skala usaha kelompok ini umumnya masibacilk dan
mencerminkan pola “pengusahaan” yang bersifat dabsiTerbatasnya target
pemasaran yang sangat terbatas menyebabkan saespottasi yang
digunakan sederhana. Dalam memasarkan hasil prgdukmustri lokal
ditangani sendiri oleh pengusaha tanpa adanya taeaan
Industri sentra adalah kelompok industri yang diildari satuan usaha
mempunyai skala kecil, tetapi membentuk suatu gengmkan atau kawasan
produksi yang terdiri dari kumpulan unit usaha yangnghasilakn barang
sejenis. Dari sisi target pemasarannya, industirsaeumumnya menjangkau
pasar yang lebih luas daripada industri lokal sgian peran pedagang
perantara atau pedagang pengumpul menjadi cukuprijem
Industri mandiri adalah industri yang memiliki $#&fat industri kecil namun
telah berkemampuan dalam mengadaptasi teknologluksd yang cukup
canggih. Pemasaran produk industri mandiri tidagaetung pada pedagang
perantar.

Berdasarkan ketersediaan bahan baku

Berdasarkan ketersediaan bahan baku. Maka inddapat dibedakan

menjadi (www.organisasi.org):
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Industri ekstraktif
Industri ekstraktif adalah industri yang bahan bajudiambil langsung dari
alam sekitar. Contoh: pertanian, perkebunan, penam, perikanan,
peternakan, pertambangan dan lain-lain
Industri nonekstraktif
Industri nonekstraktif adalah industri yang bahakubdidapat dari tempat lain
selain alam sekitar
Industri fasilitatif
Industri fasilitatif adalah industri yang produlaotanya adalah berbentuk jasa
yang dijual kepada para konsumennya. Contoh: Asuyraperbankan,
transportasi, ekspedisi dan lain sebagainya

Berdasarkan besar atau kecil modal

Berdasarkan besar kecilnya modal yang dipergunakaka industri dapat

dibedakan menjadi (www.organisasi.org):

1.

E.

Industri padat modal
Industri padat modal adalah industri yang dibangi@mganmodal yang
jumlahnya besar untk kegiatan operasional maupmbpegunannya.
Industri padat karya
Industri padat karya adalah industri yang lebiltidiberatkan pada sejumlah
besar tenaga kerja atau tenaga kerja dalam penmf@mguserta
pengoperasiannya

Berdasarkan pemilihan lokasi

Berdasarkan pemilihan lokasi, industri dapat diggl@an menjadi

(www.organisasi.org):

e

Industri yang berorientasi atau menitikberatkanappédsar rparket oriented
industry), yaitu industri yang didirikan sesuai dengan Bkpotensi target
konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantkagtong dimana
konsumen potensial berada. Semakin dekat ke p&sar semakin menjadi
lebih baik.

Industri yang berorientasi atau menitikberatkanapeshaga kerja/labolr@an
power oriented industry), yaituindustri yang berada pada lokasi di pusat
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permukiman penduduk karena biasanya jenis indtesebut membutuhkan

banyak pekerja/pegawai untuk lebih efektif daniefis

Industri yang berorientasi atau menitikberatkan apdchhan baku sgppy

oriented industry) yaitu jeis industri yang mendekati lokasi dimamahan

baku berada untuk memangkas atau memotong biayapteasi yang besar.
Berdasarkan ciri-cirinya

Berdasarkan ciri-cirinya industri dapat digolongkarenjadi (Setiawan,

1997:64-65):

u

Industri Hulu, adalah industri yang tahapan produks mengolah bahan
mentah atau bahan baku menjadi barang setengghmadapunyai ciri-ciri
padat modal, berskala besar, menggunakan teknologu dan teruji.
Lokasinya selalu dipilih dekat dengan bahan bakuwyyaempunyai sumber
energi sendiri.
Industri Hilir, merupakan perpanjangan proses dadustri hulu. Pada
umumnya mengolah barang setengah jadi menjadi ¢pgeadi. Lokasinya
selalu diupayakan dekat pasar, menggunakan teknuolagdya dan teruji serta
banyak menyerap tenaga kerja. Contohnya indugtai gan industri kawat.
Industri Kecil, pada umumnya banyak berkembangedd@saan maupun di
kota. Industri ini peralatannya sederhana. Walaupakekat produksi sama
dengan industri hilir, tetapi sistem pengolahanieyéh sederhana. Sistem tata
letak pabrik, pengolahan limbah belum mendapat gt Industri ini
banyak menyerap tenaga kerja. Secara garis bewmais jndustri kecil
mencakup industri kerajinan, industri rumah tanggaha informal dan usaha
tradisional. Berdasarkan keseragaman penggunaamlogk dan fungsi
produk, Departemen Perindustrian mengelompokkaunsindkecil menjadi 5
(lima) bagian, yaitu :
a. Industri Kecil Pangan

Yaitu kegiatan industri kecil yang menghasilkanao@rbarang konsumsi.

Misalnya industri kecil kerupuk, industri kecil taltempe, industri kecil

keripik dan lain-lain.
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b. Industri Kecil Sandang dan Kulit

Yaitu kegiatan industri kecil yang menghasilkandsarg atau pakaian dan
kerajinan yang berasal dari kulit. Misalnya indug&#cil sulaman, tenun,

konveksi, batik, sepatu, tas dan lain-lain.

c. Industri Kecil Kimia dan Bahan Bangunan

Yaitu kegiatan industri kecil yang menghasilkaniatds produknya
adalah bahan kimia dan bahan bangunan. Termasakndaldustri ini,

misalnya industri kecil batu bata, industri genteag lain-lain.

d. Industri Kecil Kerajinan dan Umum

Yaitu kegiatan industri kecil yang menghasilkanduio berupa kerajinan
rumah tangga atau kerajinan tangan. Misalnya imdistil anyaman,

industri keramik, industri kecil ukiran kayu damtdain.

e. Industri Kecil Logam

Yaitu kegiatan industri kecil yang khusus menghkasilproduk dari logam,
misalnya industri kecil pandai besi, industri kemr logam, bengkel las

dan lain-lain.

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Industri Kecil

Berikut ini adalah faktor-faktor pokok yang menybkan suatu industri /

perindustrian dapat berkembang dengan baik apdioidiki, antara lain adalah :

(www.organisasi.org)

A.
1.

Faktor pokok

Modal

Modal digunakan untuk membangun aset, pembeliaarbdaku, rekrutmen
tenaga kerja, dan lain sebagainya untuk menjalak&giatan industri. Modal
bisa berasal dari dalam suatu negara serta darnkgeri yang disebut juga
sebagai penanaman modal asing (PMA).

Tenaga Kerja

Tenaga kerja dengan jumlah dan standar kualitag) ysesuai dengan
kebutuhan suatu perindustrian tentu akan membulaisini tersebut menjadi
lancar dan mempu berkembang di masa depan. Jika sagara kelebihan
tenaga kerja, maka salah satu solusi yang bailaladakengirim tenaga kerja

ke luar negeri menjadi tenaga kerja asing. Contahlingonesia dengan tenaga
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kerja Indonesia (TKI) dan tenaga kerja wanita (TKWika suatu negara
kekurangan tenaga kerja maka salah satu jalan rkglua adalah

mendatangkan tenaga kerja asing dari luar negaranya

. Bahan Mentah / Bahan Baku

Bahan baku adalah salah satu unsur penting yangatsanempengaruhi
kegiatan produksi suatu industri. Tanpa bahan lyakg cukup maka proses
produsi dapat terhambat dan bahakan terhenti. Uiitukpasokan bahan
mentah yang cukup baik dari dalam maupun luar megeémpor dapat
melancarkan dam mempercepat perkembangan suasitrindu

. Transportasi

Sarana transportasi sangat vitas dibutuhkan suatlusiri baik untuk
mengangkut bahan mentah ke lokasi industri, mergdardan mengantarkan
tenaga kerja, pengangkutan barang jadi hasil oundustri ke agen penyalur /
distributor atau ke tahap produksi selanjutnya, ldansebagainya. Terbayang
bila transportasi untuk kegiatan tadi terputus.

. Sumber Energi / Tenaga

Industri yang modern memerlukan sumber energi aganuntuk dapat
menjalankan berbagai mesin-mesin produksi, mengalakperangkat
penunjang kegiatan bekerja, menjalankan kendareadakaan industri dan
lain sebagainya. Sumber energi dapat berwujud dbkmagai bentuk seperti
bahan bakar minyak / bbm, batubara, gas bumiklistretan, baterai, dan lain
sebagainya.

. Marketing / Pemasaran Hasil Output Produksi

Pemasaran produk hasil keluaran produksi haruskahoth oleh orang-orang
yang tepat agar hasil produksi dapat terjual umbekdapatkan keuntungan /
profit yang diharapkan sebagai pemasukan untuk @sm@dén kegiatan
produksi berikutnya, memperluas pangsa pasar, nrédtabedividen kepada
pemegang saham, membayar pegawai, karyawan, anain-lain.

. Faktor penunjang / faktor pendukung

. Kebudayaan Masyarakat

Sebelum membangun dan menjalankan kegiatan indssbaiknya patut

dipelajari mengenai adat-istiadat, norma, nilahi&eaan, dan lain sebagainya
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yang berlaku di lingkungan sekitar. Tidak sensitfrhadap kehidupan

masyarakat sekitar mampu menimbulkan konflik denganduduk sekitar.

Selain itu ketidak mampuan membaca pasar juga da@atbuat barang hasil
produksi tidak laku di pasaran karena tidak sedeagan selera konsumen,
tidak terjangkau daya beli masyarakat, boikot kams, dan lain-lain.

. Teknologi

Dengan berkembangnya teknologi dari waktu ke wakan dapat membantu
industri untuk dapat memproduksi dengan lebih éfedkin efisien serta

mampu menciptakan dan memproduksi barang-barang lgamh modern dan

berteknologi tinggi.

. Pemerintah

Pemerintah adalah bagian yang cukup penting dalarkembangan suatu

industri karena segala peraturan dan kebijakamgbesirian ditetapkan dan
dilaksanakan oleh pemerintah beserta aparat-agaraBemerintahan yang
stabil mampu membantu perkembangan industri badkmlaegi keamanan,

kemudahan-kemudahan, subsidi, pemberian modaljmza sebagainya.

. Dukungan Masyarakat

Semangat masyarakat untuk mau membangun daeramegmmanya akan

membantu industri di sekitarnya. Masyarakat yargat®eradaptasi dengan
pembangunan industri baik di desa dan di kota akagat mendukung sukses

suatu indutri.

. Kondisi Alam

Kondisi alam yang baik serta iklim yang bersaha@n membantu industri
memperlancar kegiatan usahanya. Indonesia menmnikikn tropis tanpa
banyak cuaca yang ekstrim sehingga kegiatan prodatiessrata dapat berjalan

dengan baik sepanjang tahun.

. Kondisi Perekonomian

Pendapatan masyarakat yang baik dan tinggi akanngietkan daya beli
masyarakat untuk membeli produk industri, sehingfgknya akan sangat
baik untuk perkembangan perindustrian lokal maupoternasional. Di
samping itu Saluran distribusi yang baik untuk nadusgkan barang dan jasa

dari tangan produsen ke konsumen juga menjadidra) gangat penting.
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2.2.5 Pengembangan Sentra Industri Kecil

Sentra adalah pusat kegiatan di kawasan/lokagntertdimana terdapat
UKM yang menggunakan bahan baku/sarana yang saewrghasilkan produk
yang sama/sejenis serta memiliki prospek untukbb@gkan menjadi klaster
(Kementrian Koperasi dan UKM).

Sentra industri kecil adalah kelompok jenis indugiing dari segi satuan
usaha mempunyai skala kecil yang membentuk suahgep@mpokan atau
kawasan produksi yang terdiri dari kumpulan uniah#s yang menghasilkan
barang sejenis dan ditinjau dari tempat pemasananjangkau pasar yang lebih
luas (Saleh, 1989).

Karaktersitik sentra industri menurut Handayani 8aifthani, 2001 dalam
Fatmawati (2008: 29) karakteristik pokok dapatldgkan sebagai berikut :

1. Tersedianya organisasi yang berjalan fungsional

Organisasi meliputi seluruh elemen dalam suatuesrgeoduksi mulai

dari bahan baku, pemasaran, teknologi dan inowasrmasi, keuangan,

maupun fasilitas pendukung lainnya. Selain organigang terkait dengan
proses produksi, pemerintah juga memiliki peranamgy tidak kalah
penting terutama sesuai dengan fungsinya untuk ehesdcan kebijakan
publik yang harus mampu mengakomodir kebutuhansimidkecil.

2. Jaringan kerja yang kudtlétworking)

Membangun sebuah jaringan kerja, terutama di dagqvatlesaan,

membutuhkan proses yang panjang dan didalamnyantukg nilai-nilai

sosial budaya yang harus dijaga untuk memperkuetggn kerja yang
terbentuk. Sedikitnya terdapat tiga hal pokok yaeglu diperhatikan
dalaam pengebangan jaringan kerja, yaitu:

a. Diperlukan antisipasi untuk mengeliminir persainggang timbul.
Dengan adanya persaingan akan sangat sulit untakberduk suatu
jaringan kerja yang kuat. Cara yang paling efektflam
mengantisipasinya adalah spesialisasi jenis produftal sudah
dibuktikan oleh banyak negara terutama lItali yarapggap sebagai
pelopor berkembangnya fenomdhexibel specialization.
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b. Selain spesialisasi, adanya standarisasi mutlaktuhizan. Dengan
adanya standarisasi, permainan harga yang umunilajaldn pihak-
pihak dengan kemampuan modal yang lebih memadaiatdap
dimmalkan. Persoalan timbul pada sentra industrcil kerang
komoditinya mengandung nilai seni/ketrampilan tinggomoditi
dengan karakteristik seperti tidak dapat distakdart kualitas
produksinya. Pada beberapa kasus, hal cukup matkarbpersoalan
terutama untuk mempertahankan kondisi persaingag sahat.

c. Memelihara rasa saling percaya. Rasa saling peradgéah modal
dasar terbangunnya suatu jaringan kerja. Hal pigabut sebagai
modal sosial yang perlu dikembangkan. Menumbuhlesa rsaling
percaya membutuhkan proses yang panjang namursiitah dapat
terbentuk merupakan modal yang sangat besar bagiyaup
pengembangan usaha.

3. Ketersediaan pasar

Jaminan ketersediaan pasar dapat menjadi optinadilappara pelaku

industri memiliki kesadaran untuk mengembangkaatei pemasaran

(promosi secara kolektif). Menembus pasar terutaomuk skala

internasional lebih mudah jika dilakukan secaraséea (antara lain

dengan melibatkan pihak pemerintah) dibandingkieen gilakukan secara
individual.
4. Kewirausahaan

Jika kewirausahaan harus dimiliki oleh setiap peapa yang ada di

sentra industri kecil tersebut. Kewirausahaan tgrdvu melalui

pengembangan-pengembangan inovasi-inovasi proddé&ei kemauan

mengambil resiko demi kepentingan pengembangarausah
2.3  Tinjauan Tentang Dampak Ekonomi

Pembangunan suatu proyek di dalam perencanaan ikiemglian untuk
meningkatkan sosial-ekonomi, sehingga secara ieatampak setiap proyek
haruslah positif bagi masyarakat setempat, propinsasional maupun
internasional (Suratmo, 2002:108).
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Pengaruh industri yang timbul terhadap ekonomi @@dat, menurut
Prawirokusumo (1997:78), terdiri dari beberapa katbr yaitu peningkatan
pendapatan masyarakat serta pengaruhnya terhadgergean tenaga kerja dan
berpengaruh terhadap munculnya jenis pekerjaandsgerti warung atau rumah
makan, pasar dan pertokoan, kerajinan rakyat batidgat pula tempat tinggal.
2.3.1 Komponen Ekonomi

Komponen-komponen ekonomi yang ditetapkan sebagulikator
ekonomi masyarakat tidak akan lepas dari jaringala-pola perkembangan.
Dalam pemilihan komponen-komponen perlu dipriok#as komponen -
komponen yang merupakan komponen kritis atau sgegding dan menentukan
kehidupan masyarakat setempat. Komponen-komponszbig adalah:

1. Penyerapan tenaga kerja: masalah pengangguran akarumasalah umum
khususnya di negara berkembang, negara majupunnsaaidah mengalami
masalah tersebut. Dampak penyerapan tenega keg& selalu berupa
dampak langsung, tetapi juga dampak tidak langsutngya timbul sumber-
sumber tenaga pekerjaan baru dan merupakan komgangrpenting.

2. Berkembangnya struktur ekonomi: struktur ekonomngyadimaksudkan
dengan timbulnya aktivitas perekonomian lain akdo#dnya proyek tersebut
sehingga merupakan sumber-sumber pekerjaan barg ganng dapat
menyerap tenaga kerja yang lebih besar dari tgrsaedn proyek. Misalnya
hotel, sewa, rumah, sewa kamar, restoran, waruagsgdortasi umum, toko-
toko dan lainnya.

3. Peningkatan pendapatan masyarakat: peningkatanapatath baik secara
langsung atau tidak langsung dari proyek akan mekare dampak yang
berarti.

4. Perubahan lapangan pekerjaan: dengan timbulnyadapapekerjaan baru
baik yang langsung maupun tidak langsung karenkepd@yangan struktur
ekonomi perlu diperhatikan karena tidak selalu pahan menguntungkan
bagi masyarakat secara umum.

Menurut sukanto (1999:94) pengaruh industri terpagesyarakat bisa

berupa:
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1. Pengaruh nilai-nilai
Pengaruh berupa nilai-nilai yakni memberi inputddg masyarakat sehingga
membentuk sikap dan tingkah laku yang tercermiardaikap dalam bekerja.
Dalam teknologi baru diperlukan suatu nilai yangarakmengembangkan
masyarakat menjadi masyarakat kapitalis tradisiatenikian pula jika
hendak membentuk masyarakat kapitalis modern dilanl suatu nilai-nilai
tertentu.

2. Pengaruh fisik terhadap masyarakat
Industri memberikan pengaruh yang menimbulkan akifigik didalam
masyarakt. Akibat yang dirasakan masyarakat dergiamya industri bisa
dalam berbagai bentuk yang berbeda. Munculnya tridaodustri baru dalam
satu wilayah akan memberi dampak besar terhadajfalutenaga kerja.
Akibat dari tumbuhnya industri inidianggap burukeés@a timbulnya populasi
yang sering menimbulkan berbagai pendekatan bhailgkdungan masyarakat
maupun dikalangan industri sendiri, juga dengartab@sahnya penduduk,
mobilitas semakin tinggi sehingga menimbulkan kemdalu lintas dan tata
kota, harga tanah melonjak dan biaya hidup terusngkat.

Blakely (1994) mengemukakan bahwa terdapat tigaraasyang akan

dicapai dalam pengembangan ekonomi lokal yaitu:

a. Lebih banyak tersedia lapangan kerja

b. Peningkatan pendapatan

c. Peningkatan kesempatan untuk pemenuhan kebutuliaonpé dan banyak
kriteria yang terkait dalam perbaikan komunitas.

2.4 AnalisisLinkage System

Menurut Hoover (1977: 12), sistem keterkaitan induginkage system)
digunakan untuk mengetahui hubungan lokasi dariataa lebih aktivitas yang
dapat berbentuk aktivitas secara timbal balik gtaga berbentuk penolakan
aktivitas secara timbal balik. Jilkaitput satu aktivitas di suatu daerah merupakan
input untuk aktivitas lainnya, maka biaya pengamghkutransfer cost) akan
berkurang dengan saling berdekatannya dua bualvitaktidan kehadiran
aktivitas-aktivitas di suatu daerah akan menambaya darik daerah tersebut
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sebagai tempat lokasi bagi aktivitas lainnya. Tiglaang sekali penarikan yang
demikian akan mempunyai kekuatan yang sama dauiekathh

Sistem keterkaitan industri bila dikaitkan dengaetekkaitan peryumbuhan
ekonomi regional makainkage system dapat dibedakan menjadi 3 jenis
keterkaitan spasial yaitu (Hoover, 1971 dalam Kuoch996 : 150):

» Keterkaitan horizontal hprizontal linkage) meliputi persaingan antar
pelaku ekonomi baik dalam berebut pasar maupumdakrebut bahan
baku

» Keterkaitan vertikal (vertikal linkage) meliputi kaitan ke belakang
(backward linkage) yaitu daya tarik terhadap sumber bahan baku dan
kaitan ke depafforward linkage) yaitu daya tarik terhadap pasar

» Keterkaitan komplementécomplementary linkage) diasosiasikan dengan
pembentukan klaster akibat memproduksi produk ysatigg melengkapi
ataupun memproduksi barang dan atau jasa dengamn Hadku yang
berkaitan atau sejenis.

Dalam studi ini peneliti akan menggunakan salah keterkaitan industri
(linkage system) hal tersebut dikarenakan keterkaitan vertikalhedesuai untuk
digunakan dalam studi seperti adanya daya tatilatexp sumber bahan baku dan
daya tarik terhadap pasar.

Rangkaian aktivitas yang mengarah ke belakéoackward linkage)
berarti penarikan aktivitas secara timbal balik mpaenyai arti yang penting
khususnya dalam melengkapi suatu aktivitas. Atangae kata lain, satu aktivitas
yang berorientasikan ke pasar timbul oleh adanyaitas penjualan. Aktivitas
demikian dinamakan aktivitas yang mengarah ke hbelgkkarena aktivitas
tersebut langsung melibatkan satu akibat kepadavitakt lainnya jauh ke
belakang yaitu dalam urutan operasi yang menguigalt utama seperti sumber
daya alam dan buruh menjadi konsumsi terakhir. Raag aktivitas yang
mengarah ke belakang ini sudah menjadi umum, kapata kenyataannya
banyak sekali aktivitas dari setiap daerah memgksiddan berorientasi pasar
daerah. Dengan membesarnya suatu daerah (baik dakmduduk dan
kesempatan kerja) maka kepentingan pasar interaraseelatif menjadi lebih

besar pula. Bermukimnya aktivitas-aktivitas di suataerah yang meliputi
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perdagangan, jasa, pemerintahan, bangunan, indlistimgsang oleh adanya
pertambahan pendapatan dan kesempatan kerja.

Rangkaian kegiatan ke depé#iorward linkage) berarti suatu dorongan
pengubah yang kuat dipindahkan kepada aktivitasya jauh ke depan dalam
suatu urutan operasi. Aktivitas yang dipengarukehaotuatu rangkaian aktivitas
lainnya yang mengarah ke depan harus terdapat tdagapenawaran input-

inputnya disebut dengan orientasi input.

2.5  AnalisisLocation Quotien (LQ)

Location Quotient (LQ) adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk
mempermudah dalam mengetahui kemampuan suatu diedeah sektor kegiatan
tertentu. Analisis LQ ini masih belum dapat memiari kesimpulan akhir dan
masih berupa kesimpulan sementara yang masih daijs dan ditilik kembali
melalui teknik analisis lain yang dapat menjawabka kesimpulan sementara
diatas terbukti kebenarannya walaupun teknik mhaki memberikan kesimpulan
akhir, namun dalam tahap pertama sudah cukup mémbegambaran akan
kemampuan daerah yang bersangkutan dalam sektgrdyamati. Pada dasarnya
teknik ini menyajikan perbandingan relatif antaeamlampuan suatu sektor yang
diselidiki dengan kemampuan sektor yang sama paeaad yang lebih luas.
Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk meniggnaskoefisien dapat
menggunakan satuan berupa hasil produksi ataursktinayang dapat digunakan
sebagai kriteria (Warpani, 1980:68).

Perbandingan relatif ini dapat dinyatakan secardematika sebagai
berikut:

Si Si
LQ= s}z i:NiXS
N N
Keterangan:
Si : Hasil produksi i daerah yang diselidiki
S : Hasil produksi seluruhnya didaerah yang digelid
Ni : Hasil produksi i diseluruh daerah yang lebilad dimana daerah yang

diteliti menjadi bagiannya
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N . Hasil produk diseluruh daerah yang lebih luasmaha daerah yang
diselidiki menjadi bagiannya.

Location Quotien (LQ) biasanya digunakan untuk menghitung basis
ekonomi suatu daerah, namun dalam penerapannya digpaakan sebagai alat
untuk menghitung kemampuan penyedian komoditi pagetu daerah. Satuan
yang digunakan sebagai ukuran untuk menghasilkafisken menggunakan
satuan hasil produksi.

Jika, LQ > 1, maka komoditi layak untuk dieksport ke dadea

LQ < 1, maka komaoditi diimpor dari daerah lain

LQ = 1, maka hasil komoditi dikonsumsi untuk daetarsendiri.

2.6 Kinerja Industri Kecil

Salah satu faktor penting untuk mengembangkan ilKondusif yang
dapat meningkatkan pertumbuhan industri kecil ddatengetahui bagaimana
kinerja sebuah industri. Kinerja industri kecil garefisien dan efektif akan
mampu meningkatkan industri kecil untuk memperluaahanya untuk tidak
hanya pada tingkat lokal tetapi sudah dapat mensmpasar nasional dan bahkan
internasional.

Pada prinsipnya ada tiga tahapan perkembangan tindeecil yang
dikaitkan dengan 7 indikator kinerja usaha. Ketgaapan perkembangan usaha
kecil tersebut adalah (Thamrin, 1997):

* Usaha kecil yang masih berada pada tingkat “sukviva
» Usaha kecil yang baru berada pada tingkat “konasiid
* Usaha kecil yang telah berada pada tingkat “akusiiula

Di bawah ini adalah kinerja dari industri kecil padberbagai

perkambangan tingkat usaha untuk proses pemberdakaaomi kerakyatan.

Tabel 2.2 Indikator Kinerja Usaha Kecil pada Berbagi Tingkat Pengembangan

Usaha
Indikator Tingkat “Survival” Usaha Tingkat “Konsolidasi” Tingkat “Akumulasi” Usaha
Kinerja Usaha Usaha
Kecil
Pertumbuhan <5 orang 6-15 orang 16-20 orang
penyerapan Tidak mempunyai upah reguletMempunyai upah reguler ~ Mempunyai upah reguler
tenaga kerja dan memakai unpaid family

labour.

Tidak ada aturan kerja yang ad&turan kerja tidak terlalu Mempunyai peraturan kerja
hanya perintah kerja pemilikketat hanya kesepakatarfwalaupun tidak tertulis)
usaha informal
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Indikator
Kinerja Usaha
Kecil

Tingkat “Survival” Usaha Tingkat “Konsolidasi” Tingkat “Akumulasi” Usaha
Usaha

Modal kerja

Struktur usaha

Pemasaran

Penggunaan
teknologi

Kondisi kerja tidak memenuhiKondisi kerja tidak terlalu Kondisi kerja relatif baik
syarat kerja buruk
Unit usaha sering bersatuJnit usaha tersendiri tapiUnit usaha telah terpisah dari
dengan tempat tinggal pemilik masih bersatu dengarmrumah tangga pemilik

rumah pemilik
Kerja serabutan dan tidak ad@embagian kerja tidakMempunyai pola pembagian
spesialisasi kerja terlalu jelas kerja lebih jelas
Rekrutmen tenaga kerjaRekrutmen dilakukan Rekrutmen umumnya
dilakukan melalui hubunganmelalui magang dandilakukan melalui pola
keluarga ikatan ketenagakerjaan magang kerja di unit usahanya

Pemilik usaha tidak dapaPemilik usaha  baru Pemilik usaha mampu

memisahkan secara tegas modatampu/berusaha melakukan akumulasi modal
untuk usaha dan konsumsmenabung yang kadang -dan melakukan re-investasi
rumah tangga kadang masih digunakanusaha atau diversifikasi atas

untuk kepentingan lain di usahanya.

luar usahanya
Umumnya belum pernahBaru belajar berhubunganMulai berhubungan dengan
mempunyai hubungan dengamengan pihak perbankanpihak perbankan atau pihak

pihak perbankan tetapikhususnya baru sebagakeuangan non perbankan
mempunyai hubungan dengamenabung dalam upaya pengembangan
pihak pelepas uang (rentenir) usahanya
Pemilik usaha sangat tergantuRgmilik usaha belum Relatif bebas menentukan
pada struktur hulu-hilir (dalam mampu mengambil jenis dan jumlah produk serta
pengadaan bahan baku dakeputusan untuk tidak terlalu tergantung pada
pemasarannya), dan merekaerproduksi (jumlah dankeketatan struktur hulu-hilir.
memproduksi (jenis dan jumlah)jenis), masih ada
berdasarkan pesanan struktuntervensi dari struktur
tersebut hulu-hilir
Kontinuitas produksi  sang#&ntinuitas produksi Kontinuitas produksi relatif
tergantung pada pesanan damasih berfluktuasi, stabil
bersifat musiman diantaranya ada bulan-
bulan = produksi  yang
stabil

Tidak mempunyai strategi Strategi pemasaran masitTelah mempunyai strategi dan
pemasaran, karena langsungoba-coba dan masihsaluran pemasaran produk
diserahkan pada bandar memerlukan bantuansendiri

bandar pemasar
Perubahan terhadap permintaafAgak lamban meresponRelatif responsive terhadap
pasar dilakukan bila ada tekanaperubahan permintaanperubahan permintaan pasar

dari pihak bandar pasar
Stok barang atau produk tidakStok barang hanyaMempunyai usaha membuat
pernah dilakukan hanyadilakukan bila stok barang (baik bahan baku

memproduksi sejumlah pesananmempunyai untung yangmaupun produksi)

cukup besar.
Tidak mempunyai pembeli tetapTidak selalu mempunyaiRelatif mempunyai pembeli
tetapi mempunyai “pemberipembeli tetap tetapi tahutetap walaupun terbatas

kerja” tetap dimana segmen pasarnya
Tidak pernah melakukanSangat jarang mengikutirelatif mulai mengikuti
promosi usaha kegiatan promosi usaha promosi dagang yang

diberikan melalui fasilitas
pemerintah/pihak lain
Masih dominan  melakukanKomposisi pekerjaan Relatif mulai intensif
pekerjaan manual dan teknologmanual dan teknologi penggunaan teknologi cepat
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Indikator Tingkat “Survival” Usaha Tingkat “Konsolidasi” Tingkat “Akumulasi” Usaha
Kinerja Usaha Usaha
Kecil
yang bersifat tradisional semi modern sebagai atktn modern sebagai alat bantu

bantu masih berimbang produksi
Relatif tidak mendapat perhatiarKontak dengan lembagaKontak dengan lembaga

dari lembaga pendukungpendukung teknologi pendukung teknologi mulai
pengembangan teknologi masih terbatas terbuka
Formalitas dan Tidak mempunyai izin usahaBelum mempunyai izin Relatif belum mempunyai izin
insentif formal usaha secara formal usaha secara formal, tetapi
mulai ada yang mengusahakan
beberapa izin usaha
Manjemen dan Tidak membayar iuran maupurKadang-kadang Telah membayar iuran-iuran
perilaku spesifik pajak  atas usaha  yangnembayar iuran lokal lokal dan telah membayar
dijalankannya tetapi belum membayarbeberapa jenis wajib pajak
pajak atas usahanya lainnya
Tidak mempunyai sistem Belum menerapkan Mulai menerapkan sistem

administrasi dan pembukuan  sistem administrasi danadministrasi dan pembukuan
pembukuan secara teratursecara sederhana

masih mengandalkan

ingatan
Kreativitas dan inovasi tidak Mempunyai bibit Mempunyai bibit kreativitas
terlihat kreativitas dan inovasi dan inovasi yang tinggi

tetapi masih bersifat laten
Tidak mempunyai rencanaMulai belajar dan meniru Telah  mempunyai  sistem

produksi membuat sistem perencanaan produksi secara
perencanaan produksi  sederhana

Tidak peduli terhadap Belum  terlalu  perduli Mempunyai upaya untuk

perkembangan informasi terhadap informasi mencari perkembangan
pengembangan informasi

Sumber : Thamrin, 1997
2.7  Analisis Profitabilitas

Analisis profitabilitas merupakan analisis yang uthigkan untuk
mengetahui keberhasilan suatu proyek dengan menmggad tingkat biaya dan
keutungan yang diperoleh selama masa proyek. Dadami ini analisis
profitabilitas yang digunakan adalah:

A. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah nilai tunai dari proyek. NPV digunakan
untuk menghitung selisih antara nilai investasigdennilai penerimaan kas bersih
(baik oprasional maupun termineash flow) dimasa yang akan datang (Husnan
&Suwarsono, 2000). Perhitungan nilai sekarang peitentukan terlebih dahulu
tingkat bunga yang dianggap relevan. Tingkat budgpat diperoleh dengan
memelihara tingkat bunga pinjaman jangka panjamgy y@erlaku di pasar modal
atau dengan mempergunakan pinjaman yang harusadiloégsh pemilik proyek

(Sutojo, 1993). Apabila proyek memiliki NPV + makaoyek tersebut dapat
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diterima, bila NPV — maka proyek ditolak sedanghki?iV=0 maka proyek dapat
diterima dan dapat ditolak atau netral.
B. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

B/C Ratio digunakan dalam evaluasi proyek yang kemeanya ditujukan
kepada manfaabénefit). B/C Ratio merupakan perbandingaresent value dari
benefit.

C. Profitability Index (PI)

Indeks Profitabilitas atau Pl digunakan untuk méalge kemampuan
menghasilan laba persatuan nilai investasi. BiR, 3 1, usulan diterima
sedangkan IP < 1, usulan ditolak .

D. PayBack Period (PBP)

Pay Back Period (PBP) adalah analisis kelayakan untuk melihat perio
waktu yang diperlukan dalam melunasi seluruh pemgaminvestasi. Metode ini
mencoba mengukur seberapa cepat investasi bisaakerlarena itu, satuan
hasilnya bukan persentase melainkan satuan waklan(ltahun dan sebagainya).
Terkait dengan hal ini, semakin singkabyback period suatu investasi
menunjukkan investasi tersebut lebih disukai olefiestor. Apabila periode
payback ini lebih pendek daripada yang disyaratkan, makayek tersebut
dikatakan menguntungkan, sedangkan apabila letvh f@oyek ditolak.

2.8  Analisis Faktor

Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktotdalapa saja yang
berpengaruh terhadap perkembangan industri kegpikekedelai adalah analisis
faktor. Analisis faktor merupakan analisis ketetgagan {(ndependent) antar
variabel. Analisis ini bertujuan untuk menyederh@mbeberapa variabel yang
diteliti menjadi sebuah faktor. Variabel-variabelng telah direduksi berfungsi
untuk mengidentifikasi suatu jumlah kecil faktorngamenerangkan beberapa
faktor yang mempunyai kemiripan karakter. Tujuanredeksi adalah untuk
mengeliminasi variabel independen yang saling betlsi. Variabel-variabel
yang saling berkorelasi yang mungkin memiliki kepan karakter dengan
variabel lainnya maka bisa dijadikan satu faktor.

Adapun model analisis faktor yang diungkapkan df@mi 1995 yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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F= Wi X1+ WipXo + WisX ...+ W
Dimana : Fi = Estimasi skor faktor ke-i
Wik = Bobot atau koefisien faktor
Xk = variabel
K = jumlah variabel
Langkah-langkah dalam analisis faktor adalah selydkut:
1. Perumusan masalah
Pada tahap perumusan masalah yang harus diperhatikaalah
mengidentifikasi indikator yang digunakan dalam lamea faktor yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi eksistiaugabel yang digunakan
dalam analisis ini harus berupa data kuantitatifiagpaingkat pengukuran
interval atau ratio. Penggunaan data ratio disedrabkdikator pembentuk
variabel dinyatakan dalam jumlah pasti.
2. Uji independensi dalam matrik korelasi
Dilakukan dengan menghitung nil&aiser-Meiyer-Olkin (KMO). Apabila
nilai KMO < 0,50 maka teknik analisa faktor tidapat, sedangkan apabila
nilai KMO semakin besar maka akan semakin baik gengan model analisis
faktor pada studi.
3. Ekstraksi faktor awal dan rotasi
Analisis faktor akan menghasilkan ekstraksi fakdejumlah variabel yang
akan digunakan dalam analisis faktor. Setiap faktmng terbentuk akan
memiliki tingkat kemampuan untuk menjelaskan kenaga total berbeda.
Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh niggen, dalam bentuk persentase.
Bila jumlah variabel yang ada > 20 persen dan eilzen > 0,50 maka dapat
dijadikan pertimbangan untuk menentukan jumlahdiaikang akan diekstrak
4. Perhitungan skor faktor
Perhitungan skor faktor dimaksudkan untuk menghitoitai yang mewakili
sejumlah variabel dalam satu faktor. Skor faktardapat digunakan untuk
analisis selanjutnya.
Analisis tabulasi silang atau cross tabulasi daalisia faktor, menggunakan
bantuan software SPSS(Satistical Product and Service Solutions), yang

merupakan suatu program komputer tentang statisfikpana mampu
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memproses data-data statistik secara cepat daatakanjadi berbagai output
atau hasil yang diperlukan.
2.9 Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan alat formulasi strategi ulnt
mengidentifikasikan berbagai faktor secara sistsmattuk merumuskan suatu
strategi. Analisis SWOT didasarkan pada logika yaagpat memaksimalkan
kekuatan @rengths) dan peluang@pportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan Weakness) dan ancaman Threats). Untuk
menunjukkan kinerja obyek penelitian dapat diteatukleh dua kombinasi faktor
yaitu faktor internal (IFASInternal Factor Analysis Summary) yang terdiri dari
kekuatan $@trengths) dan kelemahanWeakness) serta faktor eksternal (EFAS/
External Factor Analysis Summary) yang terdiri dari peluangdpportunities) dan
ancamanThreats) (Rangkuti, 2005:18-19).
Dalam memanfaatkan SWOT terdapat alternatif penggunyang
didasarkan dari kombinasi masing-masing aspek seblagrikut (Rangkuti,
2005:31-35):

IFAS Strengsth (S) Weakness (W)
Faktor kekuatan Faktor  kelemahan
EFAS internal internal
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Faktor peluang Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
eksternal menggunakan kekuatanmeminimalkan
untuk  memanfaatkan kelemahan untuk
peluang menanfaatkan peluang
Treath (T) Strategi ST Strategi WT
Faktor ancaman Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
eksternal menggunakan kekuatanmeminimalkan
untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman
Gambar 2.2 Matrik SWOT
« SO : memaiaatkan kekuatan (S) secara maksimal untuk me
peluang (O)
« ST : memanfaatkan kekuatan (S) secara maksimal untuk

mengantisipasi atau menghadapi ancaman (T) darsdieau
maksimal menjadikan ancaman sebagai peluang

« WO : meminimalkan kelemahan (W) untuk meraih peluang (O)

« WT : meminimalkan kelemahan (W) untuk menghindari secara

lebih baik dari ancaman (T)



2.10 Tinjauan Studi Terdahulu

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Variabel Peelitian Metode Penelitian Perbedaan dengan Studi
1. Pengembangan Sentra Mengetahui karakteristik- Lahan - Analisis deskriptif: - Perbedaan lokasi dan jenis industri
Agroindustri Kerajinan Mendong sentra agroindustri kerajinar Bangunan Analisis = karaktersitik yang dikembangkan
Kabupaten Malang Dengan mendong Kabupaten Malang - Lokasi sentra agroindustri - Studi menggunakan analisis
Pendekatan PengembanganMengkaji faktor-faktor - Infrastruktur Analisis  keterkaitan profitabilitas untuk mengatahui
Ekonomi Lokal (Fellan Fatih yang mempengaruhi- SDA/ bahan (linkage system) seberapa  besar peluang atau
Abdillah, Brawijaya, 2010) perkembangan sentra baku Analisis potensi kesempatan industri keripik kedelai
agroindustri kerajinan- Skill masalah untuk berkembang serta mengatahui
mendong Kabupaten Malang - Jumlah TK - Analisis evaluatif seberapa jauh kelayakan ekonomis
- Menyusun strategi dan konsep Kapasitas Analisis potensi industri
pengembangan sentra diklat ekonomi wilayah - Dalam studi menggunakan analisis
agroindustri kerajinan- Pemasaran menggunakan LQ dan pengaruh industri keripik kedelai
mendong Kabupaten Malang - Organisasi shift-share terhadap perekonomian masyarakat
- Menyusun arahan- Litbang - Analisis development
pengembangan (fisik spasial)l Badan ocal Analisis SWOT dan
sentra agroindustri kerajinan Modal IFAS-EFAS
mendong Kabupaten Malang - pinjaman Analisis KSA
- Lembaga
- Permodalan
- Subsidi
- Konsentrasi spasial
- Interaksi
- Kombinasi
- Instituasi bersama
- Spesialisasi
- Daya saing
- |dentitas
2. Pengolahan Industri Apel Kota Mengidentifikasi karakteristik— Karakteristik fisik, - Analisis deskriptif: - Perbedaan lokasi dan jenis industri

Batu (Vita Dwi
Brawijaya, 2008)

Anggarini,

industri pengolahan apel di kegiatan dan produk
Kota Batu. industri pengolahan
Mengetahui faktor-faktor yang apel kota batu
mempengaruhi perkembangan Profitabilitas

Analisis karaktersitik yang dikembangkan

industri pengolahan- Perbedaan variabel terkait dengan
apel karakteristik industri yang berbeda
Analisis  keterkaitan - Dalam studi menggunakan analisis
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No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Variabel Perlitian Metode Penelitian Perbedaan dengan Studi
industri pengolahan apel d Variabel yang (linkage system) pengaruh industri keripik kedelai
Kota Batu. digunakan: tenaga Analisis foto mapping  terhadap perekonomian masyarakat
- Menyusun strategi dan arahan kerja, modal, bahan- Analisis profitabilitas
pengembangan industri baku, teknologi, dengan menggunakan
pengolahan apel di Kota Batu pemasaran, NPV, B/C Ratio, IRR
kelembagaan, dan PBP
struktur usaha,- Analisis AHP
sarana prasarana Analisis development
dan kelembagaan AHP
Analisis SWOT dan
IFAS-EFAS
3. Pengembangan Industri KecH Mengidentifikasi karakteristik- Pengusaha - Analisis deskriptif — Perbedaan lokasi dan jenis industri
Brem  di Desa  Kalibaru industri kecil brem di Desa- Tenaga kerja \ yang digunakann pada yang dikembangkan
Kabupaten = Madiun  (Retno Kaliabu Kabupaten Madiun - Modal analisis  karakteristik- Perbedaan variabel terkait dengan
Indriasari, Brawijaya, 2010) - Mengetahui kelayakan- Bahan baku industri ~ kecil brem, karakteristik industri yang berbeda

ekonomi dan faktor -faktor - Peralatan dan
yang berpengaruh terhadap teknologi

perkembangan industri kecik Pemasaran T

brem di Desa Kaliabu- Kelembagaan
Kabupaten Mojokerto - Sarana perdagangan
- Menyusun arahan dan jasa

pengembangan industri kecil - Transportasi
brem di Desa Kaliabu- Utilitas
Kabupaten Madiun - Kebudayaan
masyarakat
- Hirarki permukiman
- Kebijakan

masyarakat -

analisislinkage system, - Dalam studi menggunakan analisis

analisis foto mapping pengaruh industri keripik kedelai
Analisis evaluatif terhadap perekonomian masyarakat

digunakan pada- Dalam studi tidak menggunakan
analisis  profitabilitas analisis menenai lokasi optimum dan

dengan menggunakan tata letak sentra
NPV, B/C Ratio, PI,
PBP, BEP dan analisis

faktor -faktor yang
berpengaruh terhadap
perkembangan industri
kecil brem

Analisis development
digunakan pada
analisis IFAS-EFAS,
penentuan lokasi

optimum dan tata letak
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Batik Desa Candi

Pamekasan, Laili Mamnunah

Burung
Kecamatan Proppo Kabupaten Burung Kecamatan

industri batik di Desa Candi manusia

Proppe Modal
Kabupaten Pamekasan - Struktur usaha

- Mengatahui pengaruh- Pemasaran
keberadaan industri batik di Teknologi
Desa Candi Burung terhadap Formalitas
aspek ekonomi masyarakat - Manajemen

- Memberi arahan perilaku spesifik

pengembangan industri batik Bahan baku

yang terdapat di Desa Candi Aspek ekonomi

Burung Kabupaten Pamekasan

terkait dengan aspek ekonomi

masyarakat.

dan-

No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Variabel Perlitian Metode Penelitian Perbedaan dengan Studi
sentra
4. Arahan Pengembangan Industrii Mengatahui karaktersitik- Sumber daya- Metode analisis - Perbedaan lokasi dan jenis industri

deskriptif yang terdiri yang dikembangkan

dari analisis statistika- Perbedaan variabel terkait dengan
deskriptif , analisis karakteristik industri yang berbeda

kelembagaan, analisis- Studi menggunakan analisis
LQ, analisis linkage profitabilitas untuk mengatahui
system seberapa  besar  peluang atau
Metode analisis kesempatan industri keripik kedelai

evaluatif yang terdiri untuk berkembang serta mengatahui

dari analisis beforee seberapa jauh kelayakan ekonomis
after, analisis potensi industri

dan masalah - Dalam studi menggunakan analisis
Metode analisis pengaruh industri keripik kedelai
developmen terdiri dari terhadap perekonomian masyarakat
analisis SWOT,

analisis penentuan

lokasi pusat sentra

industri batik, analisis
kebutuhan sarana dan
prasarana pendukung
sentra industri
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2.11 Kerangka Teori

Pengembangan Industri Kecil Keripik Kedelai Desa Pgeran Kabupaten

Mojokerto

\ 4

Karakteristik Industri Kecil
Keripik Kedelai Desa Pugeran
Kabupaten Mojokert

Teori:

e Planning Local Economic Development
(Blakely, 1994)

e Gagasan ke Arah Pembentukan Indika
Kinerja pengembangan Usaha Kecil
Indonesia (Thamrin, 1997)

Faktor-faktor yang mempengarul
perkembangan industri (Pustaka online)
Linkage System (Hoover, 1977)
Profitabilitas industri, meliputNet Present
Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio), Profitability Index (Pl) , danPay
Back Period (PBP) (Husnan & Suwarsond
2000)

for
di

N

\ 4

Pengaruh keberadaan industri kec
keripik kedelai terhadap aspek
ekonomi masyarak

Teori:
» Komponen dampak sosial ekonomi olg
Suratmo, 2002

th

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Teori

v
Arahan pengembangan industr
kecil keripik kedelai Desa
Pugeran Kabupaten Mojokerto

Teori:

* Analisis Faktor (Hasan Zaini, 1995)
» Kuadran dan matrik SWOT (Rangkuti,
2004)
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